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Abstrak 
 

 

 

Meningkatkan kadar pasir zirkon (ZrSiO4) menjadi pasir zirkon berkadar ZrO2 

≥65,5% dan berukuran butir lolos saring 60 mesh ≥95% merupakan salah satu 

upaya untuk meningkatkan nilai tambah dari bahan baku tersebut sesuai dengan 

amanat dalam Permen ESDM No. 8 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Permen 

ESDM No.1 Tahun 2014 tentang Peningkatan Nilai Tambah Mineral Melalui 

Kegiatan Pengolahan dan Pemurnian Mineral di Dalam Negeri. Dengan 

menggunakan pemisah magnetik dan high tension separator) kadar pasir zirkon 

dapat ditingkatkan menjadi pasir zirkon berkadar ZrO2 ≥ 65,5 %. Berdasarkan 

hasil perhitungan finansial terhadap usaha pengolahan pasir zirkon (ZrSiO4) 

menjadi konsentrat berkadar ZrO2 ≥65,5%, dengan menanamkan modal sebesar 

Rp.19.671.988.800,- diperkirakan akan memperoleh keuntungan sekarang (net 

present value, NPV) sebesar Rp.6.013.498.720,23-, indek profitabilitas sebesar 

1,7 dan indikator tingkat efisiensi (internaI rate of return, IRR) sebesar 21% per 

tahun dengan pengembalian modal pada 3 Tahun 2 Minggu. Apabila diolah 

menjadi micronized zircon, dengan bermodalkan Rp.28.566.406.400,- ternyata 

mendapatkan NPV sebesar Rp.49.534.085.653.33-, indek profitabilitas sebesar 3,6 

dan indikator tingkat efisiensi (IRR) sebesar 63 % per tahun dengan pengembalian 

modal setelah 1 Tahun 5 Bulan. Berdasarkan perhitungan di atas, usaha 

pengolahan pasir zirkon untuk menghasilkan micronized zircon tersebut layak 

untuk diusahakan. Membangun pabrik pengolahan micronized zircon jauh lebih 

menguntungkan karena nilai tambahnya 2 kali lebih besar dibandingkan dengan 

hanya mengolahnya menjadi konsentrat zirkon berkadar ZrO2 minimum 65,5%. 

 
 

Kata kunci: pasir zirkon, micronized zircon, NPV, IRR, PP. 
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Abstract 
 

 

 

Increasing the content of zircon sand (ZrSiO4) to ZrO2 grade zircon sand ≥65.5% 

and grain size passed the filter 60 mesh ≥ 95% is one of the efforts to increase the 

added value of these raw materials in accordance with the mandate in ESDM 

Regulation No. 8 of 2015 concerning Changes to ESDM Regulation No.1 of 2014 

concerning Increasing Added Value of Minerals through Mineral Processing and 

Refining Activities in the Country. By using magnetic separators and high tension 

separators) zircon sand content can be increased to ZrO2 grade zircon sand ≥ 

65.5%. Based on the results of financial calculations of the zircon sand 

processing business (ZrSiO4) into a concentrate with a ZrO2 grade of ≥65.5%, by 

investing Rp.19,671,988,800, it is estimated that it will get a net present value 

(NPV) of Rp. 6.013.498.720,23, a profitability index of 1,7 and an efficiency level 

indicator (internal rate of return, IRR) of 21 % per year with a return on capital 

at 3 Years 2 Weeks. When processed into micronized zircon, with a capital of 

Rp.28,566,406,400, it turns out to get an NPV of Rp. 49.534.085.653.33-,, a 

profitability index of 3,6, and an efficiency level indicator (IRR) of 63% per year 

with a return on capital after 1 Years 5 Months. Based on the calculations above, 

the zircon sand processing business to produce micronized zircon is worth 

working on. Building a micronized zircon processing plant is much more 

profitable because the added value is 2 times greater than just processing it into a 

minimum ZrO2 grade zircon concentrate of 65.5%. 

 
 

Keywords: zircon sand, micronized zircon, NPV, IRR, PP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia menjadi negara produsen timah terbesar kedua di dunia setelah 

China dengan jumlah produksi pertahunnya yaitu 84.000 Ton/Thn. Produksi 

timah yang besar menjadikan timah sebagai salah satu modal pembangunan 

dengan kegunaan diantaranya yaitu digunakan pada industri farmasi, pelapis 

logam lain (pelat) untuk mencegah karat (34%), bahan solder (31%), bahan 

kerajinan untuk cendera mata, bahan paduan logam, casing telepon seluler, gelas, 

agrokimia, pelindung kayu, kaleng makanan (susu, ikan sarden, dll) dan penahan 

kebakaran (Suprapto, 2008). 

Tidak hanya dimanfaatkan sebagai mineral utama, timah juga memiliki 

mineral sampingan atau biasa yang disebut sebagai mineral ikutan yang berharga 

apabila dimanfaatkan (ESDM, 2017). Berdasarkan Peraturan Menteri ESDM 

Nomor 25 tahun 2018 dan Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Nomor 1 tahun 2019, Konsentrat dari hasil pengolahan atau pemisahan bijih 

Timah,Terak Timah (Tin Slag) sisa hasil pemurnian (peleburan) timah yang 

mengandung unsur logam yang memiliki potensi Mineral ikutan untuk bahan 

baku produk seperti produk tahan api, pelapis, dan senyawa ikutan ini juga 

berpotensi sebagai bahan baku nuklir karena kandungan radioaktifnya (Zirkon, 

Ilmenit, Rutil, Senotim, Monasit) pada timah ini diantaranya juga mengandung 

logam tanah jarang dimana logam tanah jarang ini keberadaannya dalam jumlah 

sedikit yang berasosiasi dalam senyawa kompleks dan tidak ditemukan dalam 

keadaan unsur (Atmawinata dkk, 2014). Logam tanah jarang yang ada pada 

mineral ikutan timah ini sangat penting untuk keragaman dan pengembangan 

aplikasi teknologi tinggi meski digunakan dalam tonase yang kecil. Atmawinata, 

dkk (2014) mengemukakan logam tanah jarang diketahui memiliki kegunaan 

dalam industri otomotif, industri listrik, industri kimia dan energi. Tidak hanya 

dimanfaatkan sebagai logam tanah jarang, mineral ikutan timah juga dapat diolah 

untuk menjadi bahan baku dalam suatu industri yang dapat dilakukan dengan 

mereduksi mineral tersebut menjadi mineral baru (Ermawati dkk, 2016). 

 

 

1 



2 
 

 

 

 

Peningkatan nilai tambah sumber daya alam (SDA) mineral Indonesia 

menjadi suatu keharusan sejak disahkannya Undang Undang Republik Indonesia 

Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara (Minerba) 

yang telah diberlakukan Januari 2014. Melalui Peraturan Menteri ESDM Nomor 8 

Tahun 2015 Pasal 4 Ayat (2), maka para pemegang izin usaha pertambangan 

(IUP) timah wajib melakukan pengolahan dan/atau pemurnian konsentrat zirkon, 

ilmenit, rutil, monasit, dan senotim. Selanjutnya dalam Lampiran I Permen ESDM 

tersebut telah diatur jenis dan batas minimum kadar beberapa produk pengolahan 

konsentrat zirkon, ilmenit, rutil, monasit, dan senotim menjadi zirconium 

chemicals, zirkonia, Zrsponge, REO, REOH, RE-metal, dan beberapa produk 

titanium yang berasal dari pertambangan pasir zirkon dan pasir timah yang boleh 

diekspor. 

Keberadaan mineral zirkon (ZrSiO4) di alam kebanyakan berasosiasi 

dengan beberapa mineral berharga seperti monasit, senotim, dan ilmenit. 

Keterdapatan zirkonium (Zr) dalam pasir zirkon dan Rare Earth Element (REE) di 

Indonesia tersebar di 13 daerah salah satunya di Kepulauan Bangka Belitung. 

Namun dengan potensi mineral ikutan timah berupa zirkon yang dimiliki 

Indonesia terutama di Kepulauan Bangka Belitung, di Indonesia sendiri 

pengembangan dan pengolahan zirkon masih sangat minim. Apabila merujuk 

pada Peraturan Menteri Nomor 25 tahun 2018 tentang peningkatan nilai tambah 

mineral melalui kegiatan pengolahan dan pemurnian mineral didalam negeri maka 

mineral ikutan timah harus diadakan pengolahan dan pengembangan sehingga 

menjadi nilai tambah dan dapat menjadi salah satu bahan baku standar indutri di 

Indonesia. 

Berdasarkan hal inilah peneliti bermaksud untuk melakuan sebuah kajian 

mengenai aplikasi teknologi yang tepat sesuai dengan karakteristik zirkon di 

Kepulauan Bangka Belitung serta melakukan analisis ekonomi yang mengenai 

kelayakan investasi zirkon sehingga dapat dilakukan pengolahan dan 

pengembangan yang akan berdampak positif terutama untuk peningkatan nilai 
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tambah mineral dan bahan galian. Ada 2 (dua) cara proses pengolahan pasir 

zirkon yaitu proses basah dan proses kering. Proses basah mempunyai kelebihan 

antara lain prosesnya relatif sederhana dan mudah dilakukan. Kelemahan proses 

basah antara lain proses panjang, banyak membutuhkan bahan dan alat serta 

menghasilkan banyak limbah. Saat ini sedang dikembangkan proses kering 

dengan beberapa kelebihan antara lain prosesnya pendek, sedikit alat, bahan dan 

limbah dan kedua proses ini tidak dapat dipisahkan artinya dalam penelitian ini 

dilakukan semua. 

Natrium zirkonat merupakan produk antara dari pengolahan pasir zirkon 

menjadi zirkon oksida. Pada proses basah, natrium zirkonat dihasilkan dengan 

cara peleburan pasir zirkon menggunakan natrium hidroksida sesuai reaksi(2) : 

ZrSiO4+4NaOH→Na2ZrO3+Na2SiO3+2H2O (1) 

Tahap selanjutnya adalah dilakukan proses pelindihan menggunakan air 

dilanjutkan proses pelarutan menggunakan HCl sehingga diperoleh ZrOCl2 sesuai 

reaksi sebagai berikut : 

Na2ZrO3+4HCl→ZrOCl2+2NaCl+2H2O (2) 

Hasil yang diperoleh (ZrOCl2) kemudian dilakukan pengendapan 

menggunakan NH4OH, hasil yang diperoleh kemudian dikalsinasi sehingga 

diperoleh ZrO2 sesuai reaksi berikut : 

ZrOCl2+NH4OH→Zr(OH)4+NH4Cl (3) 

Zr(OH)4→ZrO2 + 2H2O (4) 

Untuk mengetahui kualitas hasil proses pasir zirkon menjadi ZrO2, perlu 

dilakukan kontrol kualitas hasil baik hasil antara (natrium zirkonat), maupun hasil 

akhir (ZrO2). Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan analisis impuritis yang 

terdapat dalam natrium zirkonat. Salah satu metode analisis yang dapat digunakan 

adalah metode nyala spektrometri serapan atom dengan beberapa keuntungan 

antara lain mudah, sederhana, cepat dan mempunyai sensitivitas yang tinggi. 

Untuk memperoleh data-data analisis yang valid, diperlukan validasi terhadap 

metode analisis yang digunakan. Parameter yang diperlukan untuk memperoleh 

validitas adalah akurasi, presisi, batas deteksi, linieritas, daerah kerja, dan 

selektifitas. Dengan demikian tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 



4 
 

 

 

 

 

komposisi unsur logam yang terdapat dalam natrium zirkonat sebagai produk 

antara dan sebagai umpan proses selanjutnya dalam pengolahan pasir zirkon 

menjadi ZrO2 

 
1.2. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah pada penelitian ini mencakup hal-hal berikut : 

1. Bagaimana potensi mineral zirkon dan cadangannya pada Kabupaten/Kota 

Bangka Selatan di kepulauan Bangka Belitung ? 

2. Bagaimana Kelayakan investasi dari segi keekonomian mineral Zirkon 

 
 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan Masalah Pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penerapan teknologi pemisahan mineral berdasarkan karakteristik fisik berupa 

sifat kemagnetan, kelistrikan, ukuran butir serta berat jenis mineral dengan 

penerapan teknologi yang sesuai. 

2. Hasil pengolahan yang dilakukan berupa konsentrat zirkon dengan kadar 

>65,5 % dan micronized zirkon dengan ukuran 1 mikro meter sesuai dengan 

Perda No1 Provinsi Kep Babel Tahun 2019. 

3. Analisis kriteria investasi yang digunakan meliputi NPV, IRR, PBP dan PI. 

Penerapan Teknologi pemisahan mineral berdasarkan karakteristik fisik 

 
1.4. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan penelitian yang diharapkan pada penelitian ini sebagai berikut 

:Mengetahui potensi kualitas dan kuantitas zirkon sebagai produk ikutan timah 

1. Mendapatkan produk hasil pengolahan mineral zirkon 

2. Menganalisis teknologi (karakteristik alat pengolahan) yang dapat diterapkan 

sesuai dengan karakteristik zirkon (persentase Zr dan Si serta mieral pengotor) 

di Kepulauan Bangka Belitung 

3. Mendapatkan dan mengetahui keekonomian mineral Zirkon 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penulisan tesis ini adalah sebagai berikut 

1. Secara akademis menjadi acuan penelitian mineral zircon berikutnya, sehingga 

dapat dikembangkan untuk Penulisannya, Teknologi, dan Invesatsinya 

pengelolahan pasir zircon. 

2. Manfaat bagi perusahaan/praktisi yaitu dapat memberikan acuan dan referensi 

dalam rencana pengelolaan pasir zircon untuk Proyeksi Harga di pasaran, 

Nilai ekonimis tertinggi, dan Teknologi yang paling efisien 

 
 

1.6. Referensi Lingkup Penelitian 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan pemanfaatan 

dan pengolahan pasir zirkon sebagai berikut : 

1. Budi Sulistyo (2005) Pembuatan zirkon tetraklorida dari pasir zirkon 

dengan proses kering secara langsung. Penelitian ini mengkaji pengolahan 

pasir zircon melalui tiga tahapan yaitu pemisahan, pemurnian dan 

pembuatan logam zircon baik melalui proses kering maupun basah 

2. Triswan Suseno (2015) Analisis prospek pasir zirkon Indonesia di pasar 

dunia. Penelitian ini mengkaji jumlah sumberdaya pasir zirkon dan 

prospek pemasaran pasir zirkon asal Indonesia di pasar dunia termasuk 

simulasi pasokan kebutuhan pasir zirkon hingga tahun 2022. 

3. Moekhamad Afiyan (2016) Pengawasan Zirkon Di Indonesia. Penelitian 

ini mengkaji tentang pengawasan keselamatan radiasi di industry zirkon 

dari aspek radiologi,hasil kajian BAPETEN menunjukkan bahwa 

konsentrasi aktivitas U-238 dan Th-232 dalam zirkon mencapai 3,08 Bq/g 

dan 1,04 Bq/g 
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